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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
I. Lokasi Responden
a. Desa

b. Kecamatan :
I1. Identitas Responden
a. Nama Responden
b. Umur
c. Pendidikan
d. pekerjaan pokok
e. Pekerjaan sampingan
I11. Daftar pertanyaan
1. Luas Lahan : ha
2. Kondisi Lahan :

a) Iklim:

b) Titik koordinat :

c) Ketinggian :

d) Status Lahan :

e) Status Kepemilikan :

3. Sistem pengelolaan yang diterapkan
a. Bagaimana sistem penyiapan lahan

a) Dibabat Lalu Dibakar
b) Dicangkul

c) Dan Lain-Lain



b. sumber bibit yang ditanam

a) Dibeli
b) Gratis

¢) Dan lain-lain

Jika dibeli

No

Jenis Bibit

Jumlah

Harga Satuan (Rp)

3.

Lokasi pengambilan bibit :

Biaya transportasi jika diambil di lokasi :

Jika gratis
No Jenis Bibit Bantuan Biaya pembuatan
Pemerintah/apa bibit
1.
2.
3.
d. Bagaimana cara pemanenan setiap jenis tanaman
No Jenis Dipetik/dipanjat | Tenaga Berapa Upah
tanaman sendiri/buruh | orang buruh
tani
1.
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4. cara bercocok tanam dengan menggunakan metode campuran didapatkan

darimana?

a) Turun temurun
b) Tetangga

¢) Penyuluhan
d) Buku

e) Tv

f) Dl

5. Jenis Komponen yang ada pada lahan Agroforestri

Tanaman Kehutanan

Tanaman Pertanian

N Jenis

Jumlah

Umur

Jenis

Jumlah

Umur

6. Setiap jenis tumbuhan ditanam sendiri atau memang tumbuh alami

38




No. Jenis Tanaman

Ditanaman sendiri

Tumbuh alami

7. Pertimbangan apa yang dilakukan dalam memadukan tanaman dalam suatu

lokasi
a. alasan ekologi

a) Menyuburkan tanah
b) Agar tidak erosi
c) DIl

b. alasan ekonomi

a) Meningkatkan pendapatan
b) Harganya mahal

c) Digunakan sendiri
c. alasan sosial budaya

a) Warisan
b) Adat
c) Obat

8. apa yang menjadi penghambat anda dalam pengelolaan agroforestry

No. Jenis tanaman Serangan hama/penyakit

Gangguan ternak
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Bagaimana cara menanggulanginya?
9. Bentuk pemanfaatan kehutanan
Pohon A :

a) Kayu bulat

b) Kayu bakar

c) Kayu pertukangan
d) Getah

Pohon B :

a) Kayu bulat

b) Kayu bakar

c) Kayu pertukangan
d) Getah

10..Alat — alat apa saja yang digunakan dalam pengelolaan lahan Anda

No. Jenis Alat Jumlah Masa Pakai Harga beli satuan
(Rp)
1.
2.
3.

11.Apakah anda menggunakan pupuk dalam pemeliharaan tanaman ?

Jikaya:




Jenis pupuk | Jumlah | Frekuensi | Harga Jmlh Jmlh
No.
(kg) | pemupukan | pupuk | pemupukan | pemupukan
pertahun (kg) per panen | per tahun
(kg) (kg)
1.
2.
3.

12.Untuk tanaman penaungnya, apakah tumbuh ditanam atau tumbuh alami?

13.Apakah dalam pengelolaan lahan agroforestri anda mempekerjakan orang lain?

a) Yaltidak :

b) Berapa orang :

¢) Upah perhari :

d) Sistem bagi hasil :

14.Apakah dalam pemeliharaan anda melakukan pengendalian hama / penyakit?

Jika ya, Bagaimana bentuk pengendalian yang anda lakukan.

No.

Jenis Pestisida

Jumlah
penyemprotan per

tahun

Harga (Rp)
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15.Apakah anda melakukan pemangkasan secara rutin ?. Jika ya, berapa intensitas

pemangkasannya dalam kurun waktu tahunan

16.Produksi yang diperoleh pada pengelolaan lahan petani dengan sistem

agroforestri

a. Komaoditas Perkebunan

No | Jenis Komoditi Kemapuan Rata-rata hasil Total Satuan
produksi produksi(buah,kg,Liter) produksi harga (Rp)
kali (kg) (buah,kg,liter)

b. Komponen Kehutanan

No. Jenis Pohon Umur Pohon Harga Satuan
(Rp)
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17.Hasil panen setiap musim dijual atau dikomsumsi sendiri?

a. Hasil Kehutanan

b. Hasil Panen Pertanian / Perkebunan

18. produk coklat dijual dalam bentuk apa? (apakah dalam bentuk biji sudah

dikeringkan)

19. berapa kali tim penyuluhan datang/tahun?

20. Jangka waktu panen

a) Tanaman A (berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk satu kali panen)

b) Tanaman B

21. Sumber pendapatan lainnya

No.

Jenis Pekerjaan

Guru

Pegawai Negeri sipil

Wiraswsata

Buruh
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Lampiran 2. Data Responden

No Nama Responden Umur Luas Lahan (ha) Pendidikan Terakhir | Pekerjaan
1 Baharuddin 40 1 SMA Wiraswasta
2 H. Jumase 50 1 SD Petani
3 Tamrin 50 1 SMA Petani
4 Hafid 45 19 SD Petani
5 Anto 50 15 SPMA Petani
6 Suhardi 42 1 SMA Peternak
7 Hamida 50 0.25 SMP Petani
8 Pandi 35 1 SMA Buruh
9 Agus 45 0.25 SMP Petani
10 Hase 48 05 SD Pedagang
11 Mende 41 0.9 SD Karyawan
12 Mulyadi 39 0.5 SMA Wiraswasta
13 Halmina 65 0.5 SD Pedagang
14 H.Mappi 60 2 Tidak Sekolah Petani
15 Matto 77 0.9 SMA Petani
16 H. Baharia 70 0.75 SD Petani
17 Akbar 32 1 SMA Peternak
18 Dasir 38 0.5 SD Petani
19 H. Amir 55 1 SD Pedagang
20 Naima 50 05 SD Peternak
21 Gunawan 35 0.25 SD Buruh
22 Makmur 51 1 SMP Buruh
23 Suriati 40 0.9 SMP Petani
24 Sitti Nursiah 50 0.25 SD Peternak
25 Cappe 40 0.8 SD Petani
26 Saleng 50 0.7 SD Peternak
27 Taking 50 0.75 Tidak Sekolah Peternak
28 H. Rukida 47 0.25 SMP Pedagang
29 Mame 50 0.35 SD Petani
30 Paisal 68 0.75 SD Buruh
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Lampiran 3. Biaya Penyusutan Alat

Nama Total Pajak Biaya Penyusutan Alat Pen:/—l(j;iltan
Responden \(Rp/Tahun) Cangkul Linggis Parang Tangki Cergaji Senso Pi_sau Ember Garpu Sabit Gerobak Gunting Alat/Tahun
semprot penjolok Tanaman (Rp)

Baharuddin | Rp100,000 | Rp 20,000 - Rp 16,667 | Rp100,000 - - - - - - - - Rp 136,667
H. Jumase | Rp100,000 | Rp100,000 - Rp 42,857 | Rp107,143 - - - Rp 14,286 | Rp 50,000 - Rp64,286 - Rp 378,571
Tamrin Rp100,000 | Rp 14,286 | Rp 14,286 | Rp 32,000 | Rp 100,000 - Rp300,000 - - Rp 35,714 - - - Rp 496,286
Hafid Rp190,000 | Rp100,000 - Rp 10,000 | Rp 166,667 - - - - Rp 62,500 - - - Rp 339,167
Anto Rp150,000 | Rp 50,000 - Rp 20,000 | Rp100,000 - - Rp 10,000 - - - - - Rp 180,000
Suhardi | Rp100,000 | Rp200,000 - Rp 50,000 | Rp 125,000 - - - - - Rp 50,000 - - Rp 425,000
Hamida | Rp 25,000 | Rp 14,286 | Rp 21,429 | Rp 14,286 | Rp 100,000 - - - - - - - - Rp 150,000
Pandi Rp100,000 | Rp 12,000 | Rp 15,000 | Rp 24,000 - - - - - Rp 15,000 | Rp 50,000 - - Rp 116,000
Agus Rp 25,000 | Rp 34,000 - Rp 40,000 | Rp 100,000 - - - - - - - - Rp 174,000
Hase Rp 50,000 | Rp 20,000 - Rp 20,000 | Rp 50,000 - - Rp 6,667 | Rp 6,667 - - - - Rp 103,333
Mende Rp 90,000 | Rp 20,000 [ Rp 8,000 | Rp 60,000 [ Rp 50,000 - - - - - - - - Rp 138,000
Mulyadi | Rp 50,000 | Rp 48,000 - Rp 32,000 - - - - - - - - - Rp 80,000
Halmina | Rp 50,000 | Rp 50,000 - Rp 20,000 | Rp120,000 | Rp30,000 - Rp 4,000 - - - - - Rp 224,000
H.Mappi | Rp200,000 | Rp 30,000 | Rp 15,000 | Rp 20,000 - - - - - - - - - Rp 65,000
Matto Rp 90,000 | Rp 40,000 - Rp 40,000 | Rp 60,000 | Rp60,000 - - - - - - Rp 20,000 [ Rp 220,000
H. Baharia | Rp 75,000 | Rp 10,000 | Rp 80,000 | Rp 20,000 | Rp - - - - - - Rp 10,000 - - Rp 120,000
Akbar Rp100,000 | Rp 22,000 - Rp 36,000 | Rp200,000 | Rp20,000 - - - - - - - Rp 278,000
Dasir Rp 50,000 | Rp 52,000 - Rp 80,000 | Rp 100,000 - - - - - - - - Rp 232,000
H. Amir | Rp100,000 | Rp 20,000 - Rp 50,000 | Rp 100,000 - - - - - - - - Rp 170,000
Naima Rp 50,000 | Rp 40,000 - Rp 16,000 - - - - Rp 12,000 - - Rp55,000 - Rp 123,000
Gunawan | Rp 25,000 | Rp 10,000 - Rp 25,000 | Rp 60,000 - - - - - - - - Rp 95,000
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Makmur | Rp100,000 | Rp 10,000 - Rp 10,000 | Rp 50,000 - - Rp110,000 - - Rp 180,000
Suriati Rp 90,000 | Rp 20,000 - Rp 10,000 | Rp - - - - - - Rp 30,000
Sitti Nursiah| Rp 25,000 | Rp 12,500 - Rp 10,000 - Rp - - Rp 16,667 - - Rp 39,167
Cappe Rp 80,000 | Rp 50,000 - Rp 66,667 | Rp250,000 - - - - - Rp 366,667
Saleng Rp 70,000 | Rp 80,000 - Rp140,000 | Rp 35,000 | Rp - - - - Rp - | Rp 255,000
Taking Rp 75,000 | Rp 40,000 - Rp 10,000 | Rp 35,000 - - - - - Rp 85,000
H. Rukida | Rp 25,000 | Rp 50,000 - Rp 46,667 | Rp 166,667 - - - - - Rp 263,333
Mame Rp 35,000 | Rp 12,000 - Rp 6,250 | Rp 35,000 - - - - Rp -| Rp 53,250
Paisal Rp 50,000 | Rp 20,000 | Rp 50,000 | Rp 48,000 [ Rp 25,000 - - Rp 15,000 - Rp - | Rp 158,000
Total Rp5,674,440
Rata-rata Rp 189,148
Lampiran 4. Biaya Pupuk dan Pestisida
Luas Biaya Pupuk dan Pestisida (Rp)
No Narma Lahan — Total Biaya (Rp)
Responden (ha) Pupuk Pestisida
ZA Urea Organik Phonska SP36 KCL Alika Dora 505 Matador
1 Baharuddin - - - - - - - - Rp 55,000 - Rp 55,000
2 H. Jumase - Rp 270,000 - Rp 300,000 - - - - Rp 500,000 | Rp 550,000 | Rp 1,620,000
3 Tamrin - - Rp 200,000 - - - Rp 80,000 - - - Rp 280,000
4 Hafid 19 Rp 270,000 - - - - - - - - - Rp 270,000
5 Anto 15 - Rp 135,000 - - Rp 180,000 - Rp 70,000 - - - Rp 385,000
6 Suhardi 1 - Rp 135,000 - - - - - - - - Rp 135,000
7 Hamida 025 | Rp 135,000 - 0 - - - Rp 130,000 - - - Rp 265,000
8 Pandi 1 - Rp 270,000 - - - - - - - - Rp 270,000
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9 Agus 0.25 Rp 135,000 - - - - - - Rp 135,000
10 Hase 0.5 Rp 405,000 - - - - - Rp 200,000 Rp 605,000
11 Mende 0.9 Rp 270,000 - - - Rp 200,000 - - Rp 470,000
12 Mulyadi 0.5 Rp 135,000 - - - Rp 460,000 - - Rp 595,000
13 Halmina 0.5 Rp 135,000 - - - - - - Rp 135,000
14 H.Mappi 2 Rp 405,000 - Rp 450,000 - - - Rp 150,000 Rp 1,005,000
15 Matto 0.9 - Rp 140,000 - Rp 200,000 - - - Rp 340,000
16 H. Baharia 0.75 - 0 - - - - 0 0
17 Akbar 1 - Rp 200,000 - - - Rp 10,000 | Rp 80,000 Rp 290,000
18 Dasir 0.5 Rp 135,000 - - - - - - Rp 135,000
19 H. Amir 1 Rp 270,000 - - - - - Rp 450,000 Rp 720,000
20 Naima 0.5 Rp 135,000 - - - - - - Rp 135,000
21 Gunawan 0.25 - - - - - - - 0
22 Makmur 1 Rp 135,000 - - - Rp 120,000 - - Rp 255,000
23 Suriati 0.9 Rp 135,000 | Rp 250,000 - - Rp 120,000 - - Rp 505,000
24 Sitti Nursiah 0.25 - 0 - - - - - 0
25 Cappe 0.8 - - Rp 300,000 - - - - Rp 300,000
26 Saleng 0.7 Rp 135,000 - Rp 150,000 - - - - Rp 285,000
27 Taking 0.75 Rp 135,000 - - Rp 200,000 - - - Rp 335,000
28 H. Rukida 0.25 Rp 135,000 - Rp 150,000 - - - - Rp 285,000
29 Mame 0.35 Rp 135,000 - - - - - - Rp 135,000
30 Paisal 0.75 Rp 135,000 - Rp 150,000 - - - - Rp 285,000
Total Rp 10,230,000
Rata-rata Rp 341,000
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Lampiran 5. Penerimaan Agroforestry Dari Komponen Kehutanan

Luas Jumlah . Total Total
. Umur Harga Jual Kayu Penerimaan ) .

Nama Responden | Lahan |Jenis Tanaman (tahLlJJn) Pohon/Luas |MAI (m’/tahun) Rg/ 3 Y R /tzlihun) Penerimaan/Lahan | Penerimaan/ha

(ha) Lahan (Rp/m”, batang P (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
Jati 15 4 0.042 Rp 2,000,000 | Rp 336,000

Baharuddin 1 Kemiri 10 1 0.240 Rp 100,000 | Rp 24,000 | Rp 762,000 [ Rp 762,000
Jati Putih 10 15 0.134 Rp 200,000 | Rp 402,000
Jati Putih 10 40 0.093 Rp 200,000 | Rp 744,000

H. Jumase 1 - Rp 802,000 | Rp 802,000
Mahoni 4 10 0.029 Rp 200,000 | Rp 58,000
Jati Putih 9 10 0.062 Rp 200,000 | Rp 124,000

Tamrin 1 Mahoni 6 8 0.063 Rp 200,000 | Rp 100,800 | Rp 684,800 | Rp 684,800
Jati 12 10 0.023 Rp 2,000,000 | Rp 460,000
Jati Putih 7 20 0.056 Rp 200,000 | Rp 224,000

Hafid 19 Kemiri 10 10 0.147 Rp 100,000 | Rp 147,000 | Rp 491,000 | Rp 258,421
Jati 11 10 0.006 Rp 2,000,000 | Rp 120,000
Jati Putih 10 100 0.043 Rp 200,000 | Rp 860,000

Anto 15 - Rp 920,000 | Rp 613,333
Mahoni 10 10 0.030 Rp 200,000 | Rp 60,000

Suhardi 1 Jati Putih 10 20 0.060 Rp 200,000 | Rp 240,000 | Rp 240,000 | Rp 240,000
. Jati Putih 10 15 0.133 Rp 200,000 | Rp 399,000

Hamida 0.25 - Rp 546,000 | Rp 2,184,000
Mahoni 10 3 0.245 Rp 200,000 | Rp 147,000
. Kemiri 15 4 0.136 Rp 100,000 | Rp 54,400

Pandi 1 —— Rp 208,400 | Rp 208,400
Jati Putih 10 10 0.077 Rp 200,000 | Rp 154,000
Jati Putih 10 12 0.039 Rp 200,000 | Rp 93,600

Agus 0.25 Kemiri 10 4 0.198 Rp 100,000 | Rp 79,200 | Rp 274,800 | Rp 1,099,200
Jati 15 3 0.017 Rp 2,000,000 | Rp 102,000
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Jati Putih 10 30 0.044 Rp 200,000 | Rp 264,000
Hase 0.5 - Rp 514,000 | Rp 1,028,000
Jati 20 5 0.025 Rp 2,000,000 | Rp 250,000
Jati Putih 20 50 0.064 Rp 200,000 | Rp 640,000
Mende 0.9 - Rp 924,000 | Rp 1,026,667
Mahoni 5 20 0.071 Rp 200,000 | Rp 284,000
. Mahoni 15 50 0.018 Rp 200,000 | Rp 180,000
Mulyadi 05 - Rp 284,000 | Rp 568,000
Suriang 15 10 0.052 Rp 200,000 | Rp 104,000
Mahoni 15 20 0.017 Rp 200,000 | Rp 68,000
Halmina 05 Jati Putih 10 5 0.071 Rp 200,000 | Rp 71,000 | Rp 387,000 | Rp 774,000
Kemiri 15 20 0.124 Rp 100,000 | Rp 248,000
. Jati Putih 10 20 0.099 Rp 200,000 | Rp 396,000
H. Mappi 2 - Rp 2,406,000 | Rp 1,203,000
Mahoni 10 150 0.067 Rp 200,000 | Rp 2,010,000
Jati Putih 10 10 0.060 Rp 200,000 | Rp 120,000
Matto 0.9 — Rp 152,400 | Rp 169,333
Kemiri 20 2 0.162 Rp 100,000 | Rp 32,400
. Jati Putih 7 20 0.056 Rp 200,000 | Rp 224,000
H. Baharia 0.75 - Rp 291,000 | Rp 388,000
Mahoni 10 5 0.067 Rp 200,000 | Rp 67,000
Akbar 1 Jati 12 20 0.023 Rp 2,000,000 | Rp 920,000 | Rp 920,000 | Rp 920,000
Dasir 05 Jati 10 4 0.042 Rp 2,000,000 | Rp 336,000 [ Rp 336,000 [ Rp 672,000
H. Amir 1 Jati Putih 10 40 0.093 Rp 200,000 | Rp 744,000 [ Rp 744,000 | Rp 744,000
Naima 05 Jati 12 10 0.023 Rp 2,000,000 | Rp 460,000 | Rp 460,000 | Rp 920,000
Gunawan 0.25 Jati Putih 10 20 0.044 Rp 200,000 | Rp 176,000 | Rp 176,000 | Rp 704,000
Mahoni 10 0.245 Rp 200,000 | Rp 245,000
Makmur 1 - Rp 645,000 | Rp 645,000
Jati 20 0.025 Rp 2,000,000 | Rp 400,000
Suriati 0.9 Jati 15 10 0.042 Rp 2,000,000 | Rp 840,000 | Rp 840,000 | Rp 933,333
Sitti Nursiah 0.25 Jati Putih 12 10 0.023 Rp 200,000 | Rp 46,000 | Rp 46,000 | Rp 184,000
Cappe 0.8 Jati 15 20 0.042 Rp 2,000,000 | Rp 1,680,000 | Rp 1,680,000 [ Rp 2,100,000
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Jati Putih 10 20 0.044 Rp 200,000 | Rp 176,000
Saleng 0.7 - Rp 1,856,000 [ Rp 2,651,429
Jati 15 20 0.042 Rp 2,000,000 | Rp 1,680,000
Taking 0.75 Jati Putih 15 40 0.055 Rp 200,000 | Rp 440,000 | Rp 440,000 | Rp 586,667
H. Rukida 0.25 Jati 12 20 0.023 Rp 2,000,000 | Rp 920,000 | Rp 920,000 | Rp 3,680,000
Mame 0.35 Jati Putih 8 0.062 Rp 200,000 | Rp 99,200 | Rp 99,200 | Rp 283,429
. Jati Putih 100 0.056 Rp 200,000 | Rp 1,120,000
Paisal 0.75 - Rp 1,546,000 | Rp 2,061,333
Mahoni 30 0.071 Rp 200,000 | Rp 426,000
Total Rp 20,595,600 | Rp 29,094,345
Rata-rata Rp 686,520 | Rp 969,811
Lampiran 6. Penerimaan Agroforestry Dari Komponen Pertanian
Penerimaan
. Umur . . .
Luas Jenis Hasil Kg/liter/buah/si| Harga per
Responden Tanaman L -
lahan (ha) [ Tanaman Panen/Tahun sir/ikat satuan (Rp) Penerimaan . Total
(Tahun) . Total penerimaan .
komoditi tahunan (Rp/tahun) Penerimaan/ha
(Rp/Tahun) P (Rp/tahun)
) Kakao 40 500 Kg Rp 18,000| Rp 9,000,000
Baharuddin 1 - Rp 9,500,000 Rp 9,500,000
Durian 10 100 Buah Rp 5,000| Rp 500,000
Kakao 12 1000 Kg Rp 28,000 Rp 28,000,000
H. Jumase 1 Sukun 5 100 Buah Rp 5,000( Rp 500,000 Rp  32,500,000| Rp 32,500,000
Kemiri 12 100 Kg Rp 40,000 | Rp 4,000,000
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. Kakao 20 300 Kg Rp 18,000 Rp 5,400,000
Tamrin 1 Rp 5,600,000 [ Rp 5,600,000
Kelapa 20 200 Buah Rp 1,000( Rp 200,000
Kakao 20 500 Kg Rp 18,000 Rp 9,000,000
) Pisang 3 10 Sisir Rp 10,000 Rp 100,000
Hafid 19 — Rp  13,300,000| Rp 7,000,000
Kemiri 10 100 Kg Rp 40,000 Rp 4,000,000
Kelapa 20 200 Buah Rp 1,000( Rp 200,000
Anto 15 Kakao 30 1000 Kg Rp 18,000 Rp 18,000,000 | Rp 18,000,000 | Rp 12,000,000
. Kakao 30 500 Kg Rp 18,000 Rp 9,000,000
Suhardi 1 Rp  10,200,000| Rp 10,200,000
Kelapa 30 1200 Buah Rp 1,000 Rp 1,200,000
Kakao 18 100 Kg Rp 18,000 Rp 1,800,000
Hamida 0.25 Merica 18 50 Kg Rp 75,000 Rp 3,750,000 [ Rp 5,640,000 [ Rp 22,560,000
Kelapa 18 Q0 buah Rp 1,000 Rp 90,000
Pandi 1 Kakao 20 500 Kg Rp 18,000 Rp 9,000,000 [ Rp 9,000,000 [ Rp 9,000,000
Kakao 20 200 kg Rp 18,000 Rp 3,600,000
Agus 0.25 Aren 20 3650 Liter Rp 4,000 Rp 14,600,000 | Rp 18,600,000 | Rp 74,400,000
Kemiri 10 10 Kg Rp 40,000 Rp 400,000
Kakao 30 150 Kg Rp 18,000 Rp 2,700,000
Kopi 10 20 Kg Rp 15,000 Rp 300,000
Hase 0.5 Merica 3 1 Kg Rp 50,000 Rp 50,000 Rp 10,450,000 | Rp 20,900,000
Nangka 30 20 buah Rp 5,000( Rp 100,000
Aren 20 1825 Liter Rp 4,000 Rp 7,300,000
Mende 0.9 Kakao 20 300 Kg Rp 18,000 Rp 5,400,000 | Rp 5,400,000 [ Rp 6,000,000
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. Kakao 20 500 Kg Rp 18,000 Rp 9,000,000

Mulyadi 0.5 - Rp  16,300,000| Rp 32,600,000
Aren 20 1825 Liter Rp 4,000 Rp 7,300,000

Halmina 05 Kakao 25 400 Kg Rp 18,000 Rp 7,200,000 | Rp 7,200,000 [ Rp 14,400,000
. Kakao 20 150 Kg Rp 28,000 | Rp 4,200,000

H. Mappi 2 - Rp 28,200,000 Rp 14,100,000
Cengkeh 10 300 Liter Rp 80,000 Rp 24,000,000
Kakao 30 250 Kg Rp 18,000 Rp 4,500,000
Cengkeh 7 10 Kg Rp 115,000 [ Rp 1,150,000

Matto 0.9 Rp 5,940,000 Rp 6,600,000
Pala 10 Kg Rp 40,000 [ Rp 80,000
Merica 12 Kg Rp 70,000 Rp 210,000
. 0.75 Kakao 40 72 Kg Rp 18,000 Rp 1,296,000

H. Baharia — Rp 5,296,000 Rp 7,061,333
Kemiri 20 100 Kg Rp 40,000 [ Rp 4,000,000
Kakao 20 500 Kg Rp 28,000 Rp 14,000,000

Akbar 1 - Rp  28,400,000| Rp 28,400,000
Aren 5 3600 Liter Rp 4,000 Rp 14,400,000
. Kakao 19 30 Kg Rp 28,000 Rp 840,000

Dasir 0.5 Rp 1,090,000 Rp 2,180,000
Kelapa 20 250 Buah Rp 1,000 Rp 250,000

H. Amir 1 Kakao 10 400 Kg Rp 18,000 Rp 7,200,000 | Rp 7,200,000 Rp 7,200,000
Kakao 20 250 Kg Rp 28,000 Rp 7,000,000

Naima 05 Cengkeh 10 2 Liter Rp 40,000 [ Rp 80,000 | Rp 7,680,000 Rp 15,360,000
Kelapa 20 600 Buah Rp 1,000 Rp 600,000

Gunawan 0.25 Kakao 15 250 Kg Rp 18,000 Rp 4,500,000 | Rp 4,500,000 [ Rp 18,000,000
Merica 5 4 Liter Rp 60,000 [ Rp 240,000

Makmur 1 Kakao 20 1000 Kg Rp 18,000 Rp 18,000,000 Rp 19,840,000 | Rp 19,840,000
Cengkeh 5 20 Liter Rp 80,000 [ Rp 1,600,000
L Kakao 30 360 Kg Rp 28,000 Rp 10,080,000

Suriati 0.9 - Rp 11,280,000 Rp 12,533,333
Merica 5 20 Kg Rp 60,000 Rp 1,200,000
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" . Kakao 30 90 kg Rp 18,000 [ Rp 1,620,000
Sitti Nursiah 0.25 Rp 1,695,000 Rp 6,780,000
Kelapa 30 75 Buah Rp 1,000 Rp 75,000
Kakao 15 600 Kg Rp 18,000 [ Rp 10,800,000 Rp 13,937,500
Cappe 0.8 - Rp 11,150,000
Merica 4 5 Kg Rp 70,000 [ Rp 350,000
Kakao 30 500 Kg Rp 28,000 Rp 14,000,000
Nanas 155 120 Buah Rp 10,000 [ Rp 1,200,000
Saleng 0.7 Rp 17,320,000 ( Rp 24,742,857
Kelapa 25 120 Buah Rp 1,000 Rp 120,000
Cengkeh 10 25 Kg Rp 80,000 Rp 2,000,000
Taking 0.75 Kakao 20 500 Kg Rp 18,000 [ Rp 9,000,000 | Rp 9,000,000 | Rp 12,000,000
H. Rukida 0.25 Kakao 30 250 Kg Rp 18,000 [ Rp 4,500,000 | Rp 4,500,000 | Rp 18,000,000
Mame 0.35 Kakao 30 100 Kg Rp 18,000 Rp 1,800,000 | Rp 1,800,000 Rp 5,142,857
. 0.75 Kakao 20 500 Kg Rp 18,000 [ Rp 9,000,000
Paisal - Rp 16,300,000 ( Rp 21,733,333
Aren 20 1825 Liter Rp 4,000 Rp 7,300,000
Total Rp 253,781,000 [ Rp 490,271,214
Rata-rata Rp 10,574,208 Rp 17,227,967
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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